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ABSTRAK 
 
Siti Syarifah, 133131053, Implementasi Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran 
Sains Anak Usia Dini, Di RA Al-Muhtadin Cemani Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Subar Junanto, S,Pd M.Pd 
 
Kata kunci: Metode Eksperimen, Pembelajaran Sains, Anak Usia Dini 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah di RA Al-Muhtadin Cemani 
Sukoharjo terdapat anak yang tidak berkosentrasi penuh dalam pembelajaran 
sains, terdapat anak yang belum paham pembelajaran sains secara sederhana, dan 
penggunaaan media dalam  pembelajaran sains yang kurang menarik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode eksperimen dalam 
pembelajaran sains anak usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di RA Al-Muhtadin Cemani, pada bulan Juni-Agustus 2017. Subjek 
penelitian ini adalah guru sentra sains kelompok B. Informan penelitian ini adalah 
kepala sekolah, dan guru kelas kelompok B. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Untuk mengecek 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Teknik 
analisisnya menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang tempuh yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi metode eksperimen 
dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani 
Sukoharjo dalam pelaksanaannya terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, 
gurur mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
yaitu berupa RPPH, media dan berbagai bahan dan peralatan yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran sains khususnya menggunakan metode eksperimen. (2) tahap 
pelaksanaan, yang terdiri dari tiga proses yaitu pembukaan, yang berupa 
pemberian motivasi dan semagat belajar kepada anak serta penjelasan tentang 
kegiatan belajar yang akan dilakukan. Inti, dalam prosesnya guru bersama anak-
anak melakukan eksperimen bersama, lalu anak juga diberi kesempatan untuk 
mempraktekkannya sendiri. Penutup, dilaksanakan kegiatan yang berupa recalling 
setelah pijakan bermain. (3) evaluasi, penilaian, penilaian proses berupa catatan 
observasi, anecdot record, dan skala capaian perkembangan. Selain itu juga 
menggunakan penilaian hasil berupa penilaian hasil karya dan unjuk kerja. Sudah 
sesuai dengan penilaian pembelajaran pada anak usia dini, yaitu pada 
pelaksanaannya lebih mengutamakan pada penilaian proses daripada hasil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hak semua anak. Dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar, pendidikan mendapat perhatian khusus dan 
tercantum secara eksplisit pada alinea keempat. Bahkan, pendidikan sudah 
dianggap sebagai hak asasi yang harus secara bebas dapat dimiliki oleh 
semua anak. Seperti yang tercantum dalam Universal Declaration Of 
Human Right 1948 Pasal 26 ayat 1 yang menyatakan bahwa: Setiap orang 
memiliki hak atas pendidikan. Pendidikan haruslah bebas, paling tidak 
pada tingkat dasar. Pendidikan dasar haruslah bersifat wajib. Pendidikan 
teknik dan profesi harus tersedia dan pendidikan tinggi harus dapat diakses 
secara adil oleh semua (Asih Widi Wisudawati, 2014:1) 
Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I, Pasal I, Butir 14 bahwa, Pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. (M Yazid Busthomi, 2012:11). 
Pendidikan bagi anak usia dini sangat penting, karena dalam 
pendidikan tersebut merupakan dasar bagi pembentukan kepribadian 
manusia, sebagai peletak dasar budi pekerti luhur, kepandaian, dan 
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keterampilan. Selama tahun pertama otak bayi berkembang sangat pesat 
dimana menghasilkan bertriliun-triliun sambungan antar sel. Sambungan 
antarsel akan semakin kuat apabila diberikan stimulasi (rangsangan) dan 
semakin sering digunakan. Namun sebaliknya akan melemah bahkan 
musnah apabila tidak pernah digunakan dalam proses kognitif. Hasil 
penelitian menyebutkan apabila anak jarang disentuh, jarang diberikan 
rangsangan baik visual, verbal maupun taktil dan kinestik maka 
perkembangan otaknya 20% sampai 30% lebih kecil dari ukuran normal 
anak usianya (Diana Mutiah, 2010:5). 
Pentingnya PAUD juga dikemukakan oleh Faldman (dalam Jamal 
Ma’mur Asmani, 2009:24) bahwa balita merupakan masa emas yang tidak 
akan berulang, karena merupakan masa paling penting dalam 
pembentukan dasar-dasar kepribadian, kemampuan berpikir, kecerdasan, 
keterampilan, dan kemampuan bersosialisasi. Kenyataan ini memperkuat 
keyakinan bahwa pendidikan dasar bagi anak seyogyanya dimulai sedini 
mungkin, tidak hanya di usia pendidikan dasar 9 tahun, oleh karena itu 
pengembangan potensi anak mulai berkurang. 
Pendidikan Anak Usia Dini perlu mendapatkan perhatian yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah dan masyarakat karena merupakan 
langkah awal untuk menuju pendidikan yang lebih lanjut. Di samping itu, 
pendidikan anak usia dini merupakan investasi yang sangat besar bagi 
keluarga dan juga bangsa. Anak-anak adalah generasi penerus keluarga 
dan sekaligus penerus bangsa. (Slamet Suyanto, 2005:1). Untuk mencapai 
tingkat keberhasilan dalam pendidikan seorang anak didik, sebuah 
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lembaga pendidikan harus mempunyai strategi pembelajaran yang 
memungkinkan anak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik yaitu 
ditandai dengan adanya perkembangan dan perubahan akhlak, sosial, dan 
IQ anak. 
Pembelajaran pada anak usia dini pada hakikatnya adalah 
pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana yang 
berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan 
kepada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang 
harus dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus 
dimiliki oleh anak (Yuliani Nurani Sujiono, 2012:138). Kegiatan belajar di 
Taman Kanak-Kanak dirancang untuk membentuk perilaku dan 
mengembangkan kemampuan dasar yang dalam diri anak usia Taman 
Kanak-Kanak, dalam pelaksanaan pembelajaran sains harus disesuaikan 
dengan tahap-tahap perkembangan anak.  
Pengembangan pembelajaran sains pada anak, termasuk bidang 
pengembangan lainnya memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membantu perkembangan kognitif pada anak usia dini. Kesadaran 
pentingnya pembekalan sains pada anak akan semakin tinggi apabila 
menyadari bahwa kita hidup pada dunia yang dinamis, berkembang dan 
berubah secara terus menerus bahkan semakin menuju masa dewasa, 
semakin kompleks ruang lingkupnya, dan tentunya akan semakin 
memerlukan sains (Mursid, 2015:148). Pendidikan sains menekankan pada 
pemberian pengalaman secara langsung. Dengan demikian, anak perlu 
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dibantu untuk mengembangkan sejumlah ketrampilan proses sains agar 
mampu menjelajahi serta memahami alam sekitarnya. 
Dengan memberikan pembelajaran sains sejak usia dini dapat 
melatih anak dalam menggunakan pikirannya, kekuatannya, kejujurannya 
serta teknik-teknik yang dimilikinya dengan penuh kepercayaan  diri. 
Sehingga tugas guru adalah mengembangkan program pembelajaran sains 
yang dapat mengeksplorasi dan berorientasi sains secara optimal. Program 
pembelajaran sains yang diberikan kepada anak usia dini hendaklah telah 
melalui proses analisa tugas dan kemampuan anak, atas pertimbangan 
pilihan dan variasi kegiatan yang diminati dan merangsang anak serta 
sesuai dengan aspek yang melekat pada anak sesuai individu yang unik. 
Sains mengkaji fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Mengenalkan sains kepada anak dapat dilakukan dengan 
mengamati dan menyelidiki fenomena di lingkungan sekitar. Anak juga 
dapat belajar sains melalui permainan dengan berbagai macam benda, 
misalnya air, kertas, tanah liat, daun-daunan dari pohon sekitar sekolah 
dan sebagainya. 
Conant (dalam Nugraha 2008:3) mendefinisikan sains sebagai 
suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama 
lain. Yang tumbuh sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan 
serta dapat diamati dan di uji coba lebih lanjut. Sains berhubungan erat 
dengan kegiatan penelusuran gejala dan fakta-fakta alam yang ada di 
sekitar anak.Sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap 
berbagai benda, baik benda hidup maupun mati. Selain itu juga dapat 
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melatih anak menggunakan panca inderanya untuk mengenal berbagai 
gejala benda dan peristiwa (Slamet Suyanto, 2008:75). 
Sedangkan menurut Anita Yus (2011:83) Belajar sains (processes 
science) adalah proses alami bagi anak-anak yang dilakukan secara 
konstan dengan menyelidiki, mempertanyakan, meragukan mengapa atau 
mengapa tidak/bukan, mengamati, menyentuh dan menguji.Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan, sains sebagai suatu ilmu pengetahuan 
tentang alam sekitar yang merupakan proses yang berisikan teori atau 
konsep yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian. Sains sebagai 
suatu deretan konsep yang berhubungan satu sama lain yang didasarkan 
atas hasil pengamatan, percobaan, percobaan atas gejala alam dan isi alam 
semesta. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sains di Taman Kanak-
Kanak, guru harus memahami dan menguasai metode pembelajaran sains 
yang digunakan. Dengan menguasai metode pembelajran sains, 
diharapkan tujuan pendidikan di Taman Kanak-Kanak yaitu untuk 
mengembangkan kemampuan fisik, kognisi, bahasa, sosial-emosi, konsep 
diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama dapat 
tercapai secara terpadu dan optimal. Untuk menunjang terjadinya proses 
tersebut, guru harus menyiapkan metode yang tepat dalam pembelajaran. 
Anak usia dini membutuhkan metode yang dapat membuat mereka 
berinteraksi langsung dengan kejadian yang dilakukan. Dalam hal ini guru 
dapat menggunakan metode eksperimen. 
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Dengan menggunakan metode eksperimen, anak dapat berinteraksi 
langsung dengan kegiatan yang diberikan oleh guru dan membuat 
eksperimen-eksperimen terutama dalam bidang sains. Dengan begitu 
diharapkan anak dapat memahami proses dari kegiatan yang diberikan, 
mengerti konsep-konsep sains, dan tentunya mendukung kemampuan 
kognitif anak dalam pembelajaran sains. Di samping itu penggunaan 
metode eksperimen juga memudahkan guru karena dapat menggunakan 
media yang ada lingkungan sekitar. 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia 
yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena 
perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan 
fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa 
pertumbuhan, perkembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik pada 
aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, 
bertahap, dan berkesinambungan (Mulyasa, 2014:16). 
Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang akan 
menentukan kearah mana bangsa kita akan berkembang, setiap anak 
memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, maka 
pendidikan yang diberikan seharusnya layak dan sesuai dengan keunikan 
setiap anak. Seperti halnya yang dicantumkan pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang 
perlindunagn anak bahwa, setiap anak berhak memperoleh penddikan dan 
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pengajaran dalam rangka pengembangan pribanya serta tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Namun pada kenyataannya yang ada di lapangan masih banyak 
ditemukan anak kelompok B di TK Al-Muhtadin yang mengalami 
permasalahan dalam pembelajaran sains. Permasalahan tersebut meliputi 
masih ditemukan beberapa anak yang belum paham adanya konsep sains. 
Seperti anak yang tidak mampu menjawab pertanyaaan guru, masih 
terdapat anak yang tidak berkosentrasi penuh terhadap pembelajaran sains, 
dan penggunaan media dalam metode pembelajaran yang kurang menarik 
(observasi 23 Januari 2017). 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 20 Januari 2017 di RA Al-Muhtadin Cemani, lembaga pendidikan 
ini merupakan salah satu lembaga Pendikan Anak Usia Dini (PAUD) yang 
memiliki kegiatan berbasis sentra. Dan yang menarik di RA tersebut 
walaupun mengutamakan program tahfidz, kegiatan sentranya tidak 
pernah terabaikan. Kegiatan berbasis sentra memberikan keluasan pada 
anak untuk menggali daya kreativitasnya, terutama pada sentra sains. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sains guru menggunakan berbagai 
metode, seperti metode eksperimen, bercerita, ceramah, tanya-jawab dan 
demonstrasi. Namun disini guru lebih sering menggunakan metode 
eksperimen karena metode tersebut memberikan pengalaman belajar dan 
anak dapat memecahkan permasalahan sendiri yang dihadapi. Akan tetapi, 
masih ditemukan  beberapa anak yang belum paham adanya konsep sains. 
Seperti anak tidak dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat, 
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Selanjutnya terdapat anak yang tidak berkosentrasi penuh terhadap 
pembelajaran sains, seperti anak yang sering suka mengalamun, 
pandangan kosong. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah 
yang ada peneliti ingin mengetahui implementasi pembelajaran sains anak 
usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani, Sukoharjo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat  di dalam 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masih ada beberapa anak yang tidak berkosentrasi penuh terhadap 
pembelajaran sains. 
2. Terdapat anak yang belum paham sains seerhana. 
3. Penggunaan media metode pembelajaran sains yang kurang menarik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
peneliti membatasi masalah pada “Implementasi Metode Eksperimen pada 
Pembelajaran Sains Anak Usia 5-6 Tahun RA Al-Muhtadin Cemani, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018” 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Metode Eksperimen 
Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini di RA Al-Muhtadin Cemani, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah “Untuk mengetahui Implementasi Metode Eksperimen 
Pembelajaran Sains Anak Usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan khususnya 
yang berkenaan dengan pembelajaran sains pada anak usia dini. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Bagi PAUD 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
2) Dapat menambah pengalaman kepala sekoalah dan guru dalam 
pelaksanaan penelitian. 
3) Menigkatkan kualitas proses belajar mengajar di pendidikan 
anak usia dini. 
4) Sebagai bahan masukan bagi PAUD dalam penerapan metode 
pengajaran. 
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b. Bagi Guru 
1) Mengetahui perkembangan kemampuan sains anak. 
2) Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif 
mengembangkan pengetahuan dan pembelajaran sains pada 
anak usia dini. 
3) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengkomunikasikan 
sains kepada anak. 
c. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan pengetahuan anak tentang sains. 
2) Siswa lebih memiliki minat dan kecintaan terhadap kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan sains di sekolah maupun di 
lingkungannya. 
3) Dapat mengembangkan daya ingat, daya pikir, daya tangkap, 
emosi anak dan konsentrasi anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Sains 
a. Pengertian Pembelajaran Sains 
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu 
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengukuhkan kepribadian. Pengertian ini lebih diarahkan kepada 
perubahan individu seseorang, baik menyangkut ilmu pengetahuan 
maupun berkaitan engan sikap dan kepribadian dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui pembelajaran ini harapannya ilmu akan 
bertambah, keterampilan meningkat, dan dapat membentuk akhlak 
mulia (M. Fadillah dkk, 2014:23) 
Abdul Majid (2011:11) Menjelaskan Pembelajaran 
merupakan salah satu upaya yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 
maupun yang telah dipelajari. Pengetahuan yang timbul dari suatu 
pembelajaran, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah 
laku di kehidupan. 
Trianto (2009:17) mengatakan Pembelajaran merupakan 
aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya 
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dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks 
pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar diri seorang guru 
untuk membelajarka siswanya (mengarahkan interaksi siswa 
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan antara pendidik 
dan peserta didik dalam mempelajari suatu topik pembahasan, dari 
tidak tahu menjadi tahu dengan menggunakan akal budi yang 
berupa cipta, rasa dan karsa yang dimiliki seseorang untuk 
menciptakan suatu ide yang kreatif dan terarah. Agar tujuan dari 
suatu pembelajaran dapat tercapai, perlu adanya interaksi antara 
pendidik dan peserta didik. Pendidik mempunyai kewajiban untuk 
transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, selanjutnya peserta 
didik diharapkan dapat menerima ilmu pengetahuan yang telah 
disampaikan oleh pendidik, untuk kemudian supaya dipelajari lebih 
lanjut. 
Sains secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu 
pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam (Patta Bundu, 2006: 9). Perlunya 
mempelajari sains dalam pembejaran adalah agar anak dapat 
mengerti konsep-konsep sederhana sains yang tentunya dapat 
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bermanfaat untuk kehidupan anak sehari-hari.Chiappetta dalam Siti 
fatonah dan Zuhdan (2014:6) menyatakan bahwa hakikat sains 
adalah sebagai a way of thinking (cara berpikir), a way of 
investigating (cara penyelidikan) dan a body of knowledge 
(sekumpulan pengetahuan). Sains merupakan aktivitas mental 
(berpikir) orang-orang yang bergelut dalam bidang yang dikaji 
serta mengungkapkan, menjelaskan dan menggambarkan fenomena 
alam. Sains sebagai cara penyelidikan memberikan gambar tentang 
pendekatan-pendekatan dalam penyusunan pengetahuan. 
Sedangkan menurut Neuman (dalam Dwi Yulianti, 
2010:18) Sains adalah produk dan proses. Sebagai produk, sains 
adalah sebatang tubuh pengetahuan yang terorganisir dengan baik 
mengenai dunia fisik alami. Sebagai proses, sains yang mencakup, 
menelusuri, mengamati dan melakukan percobaan, sangatlah 
penting agar siswa Taman Kanak-Kanak berpartisipasi ke dalam 
proses ilmiah, karena keterampilan yang mereka dapatkan dapat 
dibawa ke perkembangan lainnya dan akan bermanfaat selama 
hidupnya.  
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa sains 
adalah sekumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui metode 
tertentu dan merupakan aktivitas pemecahan masalah yang 
dilakukan oleh manusia yang dimotivasikan oleh rasa ingin tahu 
tentang dunia sekitar mereka dan hasil dari kegiatan observasi dan 
eksperimen untuk dipahami sebagai konsep pengetahuan. 
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Menurut Suyanto (dalam Dwi Yuliani, 2010:26) 
pengenalan sains untuk siswa Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul 
Athfal dilakukan untuk mengembangkan kemampuan sebagai 
berikut: 
1) Eksplorasi dan investigasi, yaitu kegiatan untuk mengamati dan 
menyelidiki objek dan fenomena alam. 
2) Mengembangkan keterampilan proses sains dasar, seperti 
melakukan pengamatan, mengukur, mengkomunikasikan hasil 
pengamatan, dan sebagainya. 
3) Mrngembangkan rasa ingin tahu, rasa senang, dan mau 
melakukan kegiatan inkuiri atau penemuan. 
4) Memahami pengetahuan tentang berbagai benda, baik ciri, 
struktur, maupun fungsinya. 
Dari uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran sains untuk anak usia dini tidak hanya 
menitikberatkan pada hasil saja tetapi lebih kepada proses. Dengan 
memahami proses kegiatan sains, akan membuat anak lebih paham 
sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih 
bermakna. 
b. Tujuan pembelajaran sains pada anak usia dini 
Tujuan mendasar dari pendidikan sains adalah untuk 
mengembangkan individu agar melek terhadap ruang lingkup sains 
itu sendiri serta mampu menggunakan aspek-aspek 
fundamentalnya dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
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Fokus program pengembangan pembelajaran sains hendaklah 
diajukan untuk memupuk pemahaman, minat, dan penghargaan 
anak didik terhadap dunia dimana mereka hidup (Sumaji dalam Ali 
Nugraha, 2005:27). 
Menurut Ali Nugraha tujuan sains atau pengembangan 
pembelajaran sains pada anak usia dini adalah sebagai berikut: 
1) Membantu pemahaman anak tentang konsep sains dan 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
2) Membanu meletakkan aspek-aspek yang terkait dengan 
keterampilan proses sains, sehingga pengetahuan dan gagasan 
tentang alam sekitar dalam diri anak menjadi berkembang. 
3) Membantu menumbuhkan minat pada anak untuk mengenal 
dan mempelajari benda-benda serta kejadian di luar 
lingkungan. 
4) Memfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, 
terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama, 
dan mandiri dalam kehidupannya. 
5) Membantu anak agar mampu menerapkan berbagai konsep 
sains untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Membanu anak agar mampu menggunakan teknologi sederhana 
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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7) Membantu anak untuk dapat mengenal dan memupuk rasa cinta 
terhadap alam sekitar, sehngga menyadari kebesaran dan 
keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengenalan pembelajaran sains pada anak usia dini adalah 
membantu anak memahami konsep yang berguna untuk 
mengembangkan kemampuan anak dalam berpikir logis melalui 
berbagai percobaan sederhana (eksperimen) mengenai sebab-akibat 
dan gejala-gejala alam yang terjadi di lingkungan sekitar tempat 
tinggal anak, dan menyiapkan anak dalam memecahkan suatu 
masalah yang bisa anak jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Manfaat Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini 
Menurut Liang Gie (dalam Hamdani, 2011:173-174) 
dengan berkembangnya sains manusia dapat terus mencari dan 
mengetahui sains sebanyak-banyaknya dan seluas-luasnya karena 
sains bermanfaat untuk: 
1) Mengungkap suatu kebenaran (truth) 
2) Menambah pengetahuan (knowledge) agar lebih terampil dalam 
mengarungi bahtera hidup. 
3) Meningkatkan pemahaman (understanding, comprehension, 
insight) terhadap suatu gejala alam. 
4) Menjelaskan (explanation) proses sebab akibat dari suatu 
kejadian. 
5) Memperkirakan (prediction) suatu kejadian yang akan terjadi. 
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6) Mengendalikan (control) aam agar sesuai dengan yang 
diharapkan. 
7) Menerapkan (application) suatu kaidah alam. 
8) Menghasilkan (production) sesuatu yang berguna untuk 
kehidupan umat manusia masa kini dan masa datang. 
Sedangkan menurut Sumaji (Dalam Novita 2014) bahwa 
manfaat pembelajaran sains bagi perkembangan anak diantarnya: 
1) Kemampuan kognitif, yaitu mengacu pada teori perkembangan 
kognitif, yang terpenting adalah bukan anak menyerap 
sebanyak-banyaknya pengetahuan, tetapi bagaimana anak dapat 
mengingat dan mengendapkan apa yang diperolehnya, serta 
bagaimana ia dapat menggunakan konsep dan prinsip yang 
dipelajarinya dalam lingkungan kehidupan atau belajarnya. 
2) Kemampuan afektif, yaitu tugas guru yang terpenting dalam 
pembelajaran sains adalah menyediakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan, bermakna, menyentuh anak sehingga 
dapat menumbuh-kembangkan afeksi anak secara positif. 
Artinya dapat membentuk anak yang memiliki jati diri dan 
sikap-sikap sebagai ilmuan. 
3) Kemampuan psikomotorik, perkembangan psikomotorik 
biasanya mengarah pada tuntutan anak yang memiliki 
kesanggupan untuk menggerakkan anggota tubuh dan bagian-
bagiannya. Dalam manipulasi lingkungan diperlukan 
koordinasi antara pikiran dan kesanggupan tubuh untuk 
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melakukannya (baik dengan motorik kasar maupun motorik 
halusnya), yaitu pengalaman motorik saat melakukan kegiatan 
sains yaitu dalam aktivitas seperti membentuk bangunan dari 
pasir, tanah, dan lain-lain. Dapatjuga dilakukan anak melalui 
aktivitas menggaris dengan pensil dan mengukur benda-benda. 
4) Nilai sains bagi pengembangan keterampilan berfikir dan 
kreativitas anak, yaitu lingkungan belajar yang telah disiapkan 
oleh guru akan merangsang anak untuk memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan menakjubjubkan. Dalam kegiatan sains 
ini anak mewujudkan kreativitasnya secara nyata. 
Pemikirannya akan lahir hal-hal yang bersifat orisinil. Anak 
akan mengenal lebih banyak objek atau lingkungan yang 
dipelajarinya. Denganpengalaman langsung intelektual anak 
akan menjadi terlatih secara simultan dan terus menerus dan 
berpikir kritis. 
5) Nilai sains bagi pengembangan kemampuan aktualisasi dan 
kesiapan anak dalam mengisi kehidupannya. Kegiatan sains 
dapat membantu penyiapan anak sebagai investasi dan sumber 
daya manusia yang cerah. Akumulasi dampak pembelajaran 
sains dapat meningkatkan kemampuan aktualisasi dalam 
kehidupan yang lebih luas. 
6) Nilai sains bagi perkembangan regius anak. Pembelajaran sains 
dapat meningkatkan kesadaran religius dan apresiasi yang 
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semakin tinggi tentang keberadaan Sang Maha Pecipta serta 
untuk menunbuhkan rasa bersyukur dan memuliakan Tuhan. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan manfaat 
pembelajaran sains untuk anak usia dini yaitu melatih anak 
bereksperimen dengan melaksanakan percobaan, memperkaya 
wawasan anak untuk selalu ingin mencoba dan mencoba. 
Sehingga sains dapat mengarahkan dan mendorong anak 
menjadi seorang yang kreatif dan penuh inisiatif. Sains 
membiasakan anak-anak mengikuti tahap-tahap eksperimen 
dan sains dapat melatih mental positif, berpikir logis, dan urut 
(sistematis). Disamping itu, dapat pula melatih anak bersikap 
cermat, karena anak harus mengamati, menyusun prediksi, dan 
mengambil keputusan. Denganpembelajran sains, dapat 
mengajarkan kepada anak. 
d. Bentuk Kegiatan Sains untuk Anak TK 
Kegiatan sains untuk anak usia 5-6 tahun hendaknya 
disesuaikan dengan tingkat perkembangannya (Slamet Suyanto, 
2008:76-80), kegiatan sains tersebut antara lain sebagai berikut: 
1) Hubungan sebab-akibat terlihat secara langsung. 
Anak usia 5-6 tahun masih sulit menghubungkan sebab-akibat 
yang tidak terlihat secara langsung karena pikiran mereka yang 
bersifat transduktif. Sains memiliki banyak kegiatan yang 
melatih anak menghubungkan sebab-akibat secara langsung, 
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salah satunya dengan cara neraca dari kayu untuk kegiatan 
menimbang benda. 
2) Memungkinkan anak melakukan eksplorasi. 
Kegiatan sains sebaiknya memungkinkan anak untuk 
melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda yang ada di 
sekitarnya, misalnya bermain dengan air, magnet, balon, 
layang-layang, suara, dan bayang-bayang yang akan 
menyenagkan bagi anak. Anak menggunakan panca inderanya 
untuk bereksplorasi atau melakukan penyelidikan. 
3) Memungkinkan anak mengonstruksi pengetahuan sendiri. 
Kegian sains tidak cukup dengan memberi tahu anak tentang 
definisi atau nama-nama objek dengan cerita maupun gambar. 
Tetapi sains untuk anak membutuhkan objek yang nyata agar 
anak dapat berinteraksi secara langsung guna melatih 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan berdasarkkan objek 
tersebut. Sebagaicontoh untuk melihat secara langsung bentuk 
dari kereta api. 
4) Memngkinkan anak menjawab persoalan “apa” daripada 
“mengapa”. Pertanyaan “mengapa” merupaka peranyaan yang 
sulit dijawab oleh anak karena masih terdapat keterbatasan 
untuk menghubungkan sebab-akibat. Sebagai contoh saat anak 
bermain air di pipa, lalu anak ditanya, “Apa yang akan terjadi 
jika ujung pipa ini dinaikkan?”. Anak dapat menjawab “Air 
akan mengalir melalui ujung yang lain yag lebih rendah.” Anak 
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idak perlu ditanya “Mengapa jika ujung ini dinaikkan air 
mengalir ke ujung yang lebih rendah?” Hal itu tidak akan bisa 
dijawab oleh anak. 
5) Lebih menekankan proses daripada produk. 
Kegiatan sains yang menunjang anak untuk bereksplorasi 
dengan benda-benda disekitarnya dengan cara yang lebih 
menyenangkan bagi anak. Anak idak berpikir hasilnya, mereka 
secara alami akan menemukan berbagai pengertian dari 
interaksinya tersebut. Sehigga dapat diartikan bahwa proses 
lebih penting dari produk/hasil. 
6) Memungkinkan anak menggunakan bahasa dan matematika. 
Kegiatan pengenalan sains hendaknya terpadu dengan ilmu lain 
seperti bahasa, matematika, anak dapat melakukan pengukuran 
dengan bilangan dan juga dapat membaca angka. Sedangn 
melalui seni, anak dapat menggambarkan objek yang dia amati 
kemudian mewarnainya. 
7) Menyajikan kegiatan yang menarik (The Wonder of Scince).  
Melal sains, berikan percobaan yang menarik bagi anak, misal 
sulap. Gurudapat menggunakan ilmu sains untuk membuat 
percobaan yang ajaib bagi anak TK yang masih memiliki 
pemikiran magis.  
e. Materi Sains untuk Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Slamet Suyanto (2008:80-108) ada beberapa topik 
sains yang sesuai untuk anak usia 5-6 tahun (TK) yaitu: 
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1) Mengenal Gerak 
Anak sangat senang bermain dengan benda-benda yang dapat 
bergerak, memutar, menggelinding, melenting, atau melorot. 
2) Mengenal Zat Cair 
Bermain dengan air merupakan salah satu kesenangan anak. 
Guru dapat mengarahkan permainan tersebut agar anak dapar 
memiliki berbagai pengalaman tentang zat cair. 
3) Mengenal Timbangan (Neraca) 
Neraca sangat baik untuk melatih anak menghubungkan sebab-
akibat karena hasilnya tampak secara langsung. Jika beban di 
satu lengan timbangan ditambah, maka beban akan turun. 
Demikian pula jika beban di geser menjauhi sumbu. Berbagai 
massa jenis berbeda. Kapas dan spons memiliki massa jenis 
yang lebih kecil dibanding besi dan batu. Batu dan besi yang 
berukuran lebih kecil lebih berat dibanding kapas atau spons 
saat ditimbang. 
4) Bermain Gelembung Sabun 
Anak amat menyukai bermain dengan gelembung sabun. 
Dengan menambahkan satu sendok gliserin pada 2 liter larutan 
sabun akan diperoleh larutan sabun yang menakjubkan yang 
dapat digunakan untuk membentuk gelembung raksasa, jendela 
kaca, atau bentuk lainnya dari busa. 
5) Mencampur Warna dan Zat 
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Secara teoritis, warna terdiri atas warna primer dan warna 
sekunder. Warna primer meliputi warna merah, kuning dan 
biru. Warna sekunder dibentuk dengan mencampur dua atau 
lebih warna primer. Misalya warna kuning dan biru dicampur 
dapat menghasilkan warna hijau. Anakanak senang bermain 
dengan warna. 
6) Mengenal Benda-Benda Lenting 
Benda-benda dari karet pada umumnya memiliki kelenturan, 
sehingga mampu melenting jika dijatuhkan. Demiian pula 
benda dari karet yang diidi udara, seperti bola basket, bola voli, 
dan bola plastik. Anak sangat senang bermain dengan benda-
benda tersebut. 
7) Bermain dengan Udara 
Udara tidak kelihatan, sehingga sulit bagi anak untuk 
mengenalnya. Melalui berbagai kegiatan sederhana, guru dapat 
mengenalkan udara untuk membantu bahwa udara itu ada, 
meskipun tidak kelihatan. 
8) Bermain Bayang-Bayang 
Bayang-bayang merupakan salah satu fenomena yang menarik 
dan kadang menakutkan bagi anak. Mengenlkan bayang-
bayang akan membuat anak tidak merasa takut dengan bayang-
bayang. Bayang-bayang timbul jika ada cahaya yang mengenai 
benda. Ukuran bayang-bayang dapat lebih besar, sama atau 
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lebih kecil dari bendanya, tergantung posisi benda, sudut sinar, 
dan sumber cahayanya. 
9) Melakukan Percobaan Sedehana 
Anak sangat antusias untuk melakukan percobaan dan ingin 
tahu hasilnya. Menanam biji, misalnya dapat dapat dijadikan 
percobaanyang menarik bagi anak. Anak senang mengamati 
bagaimana biji berkecambah dan tumbuh menjadi tanaan baru. 
10) Mengenal Api dan Pembakaran 
Kegiatan yang menggunakan api harus di bawah pengamatan 
guru secara langsung agar tidak terjadi hal-hal yang 
membahayakan. Anak suka mengamati sesuatu yang terbakar 
dan perubahan benda karena terbakar. Ada benda yang mudah 
terbakar dan ada pula yang sulit terbakar. 
11) Mengenal Es 
Es bisa menjadi air dan air dapat menjadi es. Kelak siswa 
mengenal bahwa es adalah air yang membeku. Proses tersebut 
membantu siswa mengenal asal mula suatu benda, suatu proses 
menuju objek permanen (object permanency) dan hubungan 
sebab-akibat. Es bila dibiarkan dalam suhu kamar atau 
dipanaskan akan mencair. 
12) Bermain Pasir 
Bermain pasir dengan menggunakan berbagai kaleng atau 
takaran akan membantu siswa memahami konservasi volume. 
Oleh karena itu, di TK sangat disarankan untuk memiliki bak 
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pasir dimana anak dapat bermain pasir. Anak TK suka sekali 
main dengan pasir karena pasir dapat dibuat berbagai bentuk 
dan mudah dibersihkan. 
13) Bermain dengan Bunyi 
Bunyi terjadi karena udara yang bergetar. Bunyi dapat 
ditimbulkan dengan cara menggetarkan udara, seperti 
memukul, meniup, atau menggoyang benda. 
14)  Bermain magnet 
Anak TK mungkin masih memandang magnet sebagai barang 
ajaib (magis), tetapi mengenalkan fenomena kemagnetan tidak 
menjadi persoalan. Anak senang sekali bermain magnet karena 
dianggap ajaib. 
15) Menyayangi Binatang 
Memelihara binatang memang tidak mudah dan memerlukan 
perawatan khusus. Akan tetapi, memberi kesempatan kepada 
anak untuk berinteraksi dengan binatang memiliki beberapa 
keuntungan. 
2. Metode Eksperimen 
a. Pengertian Metode Eksperimen 
Menurut Trianto (2011: 96) Metode eksperimen adalah cara 
memberikan pengalaman kepada anak di mana anak memberi 
perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya. Menurut 
Suradji (2008: 37) Metode eksperimen adalah suatu cara 
menyajikan bahan pelajaran dengan memperlihatkan atau 
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mempertunjukkan sesuatu proses dan hasil dari proses itu untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Roestiyah (2008: 80) berpendapat 
bahwa teknik eksperimen adalah salah satu cara mengajar, di mana 
anak melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati 
proses dan menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2006: 82)metode ekperimen (percobaan) adalah cara 
penyajian pelajaran, di mana anak melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 
Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini, anak 
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan 
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek. keadaan 
atau proses sesuatu. Senada dengan hal ini, Tri Mulyani (2000: 23) 
menjelaskan bahwa metode eksperimen ini lebih berorientasi pada 
anak dalam kegiatan menemukan sendiri informasi yang betul-
betul jadi miliknya. 
Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode eksperimen merupakan metode dimana anak 
diberikan kebebasan untuk melakukan percobaan dengan petunjuk 
dan bimbingan dari guru. Metode ini mencoba membantu siswa 
untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan yang diberikan oleh guru. 
Metode ekperimen ini berpusat terhadap proses dan hasil 
eksperimen. 
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b. Prosedur Metode Eksperimen 
Bila siswa akan melaksanakan suatu eksperimen perlu 
memperhatikan prosedur berikut prosedur menurut Roestiyah 
(2008:81-82) sebagai berikut: 
1) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, 
mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan 
melalui eksperimen. 
2) Kepada siswa perlu diterangkan tentang alat-alat serta bahan-
bahan yang akan dpergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang 
harus dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang 
perlu dicatat. 
3) Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi 
pekerjaan siswa. Bila perlu member saran atau pertanyaan yang 
menunjang kesempatan jalannya eksperimen. 
4) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendskusikan di kelas, dan mengevaluasi 
dengan tes atau tanya jawab. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 
Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan metode 
eksperimen menurut Jamil Suprihatiningrum (2013:291-292) yaitu: 
Kelebihan metode eksperimen: 
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaan. 
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2) Melahirkan kreativitas dan inovasi baru dengan penemuan hasil 
percobaan. 
3) Melatih kecakapan ilmiah seperti teliti, jujur dan bertanggung 
jawab. 
4) Melatih keterampilan membuat dugaan, mencatat fenomena, 
menganalisis hasil, serta menarik kesimpulan. 
Kekurangan metode eksperimen: 
1) Memerlukan alat dan bahan yang terkadang sulit didapat 
dan harganya mahal. 
2) Hasil percobaan tidak selalu sama dengan teori karena 
mungkin ada faktor-faktor lain yang berpengaruh. 
Sedangkan menurut Mastur Faizi (2013:228-229) 
kekurangan dan kelebihan metode eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
Kelebihan metode eksperimen: 
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya. 
2) Membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru 
dengan penemuan dari hasil percobaan dan bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. 
3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan 
untuk kemakmuran umat manusia. 
Kekurangan metode eksperimen: 
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1) Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan 
teknologi. 
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan 
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan kadang kala 
mahal. 
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan. 
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan, karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang 
berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian. 
d. Langkah-langkah Metode Eksperimen 
Pembelajaran dengan metode eksperimen menurut Mastur 
Fauzi (2013:227-228) meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan 
percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati 
fenomena alam. Demonstrasi ini menampilkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang akan 
dipelajari. 
2) Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan 
percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 
peristiwa tersebut. 
3) Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengaatannya. 
4) Verifikasi, yaitu kegiatan untk membuktikan kebenaran dari 
dugaan awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalu kerja 
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kelompok. Siswa diharapka merumuskan hasil percobaan dan 
membuat kesimpulan, selanjutnya melaporkan hasinya. 
5) Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan menemukan 
konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan 
ini merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari. 
6) Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 
 
3. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Yuliani Nurani Sujiono, 
2012:6). Menurut Biechler dan Snowman (dalam Dwi Yulianti, 
2010: 9) anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. 
Menurut Suryani (dalam Agus Wibowo, 2013:26) usia dini 
adalah fase yang dimulai dari usia 0 tahun sampai anak berusia 
sekitar 6 tahun. Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani & 
Barnawi (2014:32) Anak usia dini adalah anak yang baru 
dilahirkan sampai usia 6 tahun. 
Hakikat anak usia dini diantaranya oleh Bredecam dan 
Copple, Brener, (dalam Novan Ardy Wiyani & Barnawi 2014:34-
35) serta Kellought sebagai berikut: 
1) Anak bersifat unik 
2) Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan 
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3) Anak bersifat aktif dan enerjik 
4) Anak itu egosentris 
5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusia terhadap 
banyak hal 
6) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 
7) Anak umumnya kaya dengan fantasi 
8) Anak masih mudah frustasi 
9) Anak masih kurang pertimbangan daam bertindak 
10) Anak memiliki daya perhatian yang pendek 
11) Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial. 
12) Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. 
Anak usia dini dikelompokkan berdasarkan usia sebagai 
berikut: 
1) Usia 0 sampai 2 tahun, dikelompokkan menjadi: 
a) < 3 bulan 
b) 3-< 6 bulan 
c) 6-< 9 bulan 
d) 9-< 12 bulan 
e) 12-< 18 bulan 
f) 18-< 24 bulan 
2) Usia 2 sampai < 4 tahun dikelompokkan menjadi: 
a) 2-< 3 tahun 
b) 3-< 4 tahun 
3) Usia 4 sampai ≤ 6 tahun dikelompokkan menjadi: 
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a) 4-< 5 tahun 
b) 5-≤ 6 tahun 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
itu dimulai ketika bayi berumur 0 tahun sampai 6 tahun, yang 
berada pada tahap perkembangan awal masa kanak-kanak. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Setiap usia perkembangan manusia mempunyai karakter 
tertentu. Menurut Suyanto (dalam Dwi Yulinti, 2010:13) siswa 
Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal adalah anak usia 
prasekolah yang perilaku alamiahnya dapat diidentifikasi 
berdasarka ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Senang menjajaki lingkungan. 
2) Mengamati dan memegang segala sesuatu, eksplorasi secara 
ekspansif dan eksesif. 
3) Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan tak 
henti-hentinya. 
4) Bersifat spontan dalam menyatakan pikiran dan perasaannya. 
5) Suka berpetualang, selalu ingin mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru. 
6) Suka melakukan eksperimen, membongkar dan mencoba 
segala hal. 
7) Jarang merasa bosan, ada-ada saja hal ingin dilakukan. 
8) Mempnyai daya imajinasi yang tinggi. 
34 
 
 
 
Menurut Maxim (dalam Luluk Asmawati, 2014:27) ada 
beberapa karakteristik perkembangan anak usia dini: 
1) Perkembangan fisik anak, ditandai dengan keaktifan anak 
untuk melakukan baerbagai kegiatan. 
2) Perkembangan bahasa, ditandai dengan kemampuan anak 
memahami pembicaraan orang lain dan mampu 
mengungkapkan pikirannya dalam batasan tertentu 
3) Perkembangan kognitif, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu 
anak terhadap lingkungan sekitarnya. 
4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu. 
c. Fase-fase Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Jamal (2015:17-18) fase-fase perkembangan anak 
yaitu antara lain: 
1) Fase pertama (Usia 0-1 tahun) 
Dalam fase ini anak mengalami pertumbuhan pada semua 
bagian tubuhnya. Ia mulai terlatih mengenai dunia sekitarnya 
dengan berbagai macam gerakan. Ketika anak mulai dapat 
memegang dan menjangkau benda-benda di sekitarya, berarti 
sudah mulai ada hubungan antara dirinya dan dunia luar. Fase 
ini terjadi pada pertengahan tahun pertama (± 6 bulan). Pada 
akhir fase ini, terdapat dua hal penting yang dilakukan anak, 
yaitu belajar berjalan dan mulai belajar membaca. 
2) Fase kedua (Usia 2-4 tahun) 
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Anak semakin tertarik pada dunia luar, terutama dengan 
berbagai macam permainan dan bahasa. Dunia sekitarnya 
dipandang dan diberi corak menurut keadaan dan sifat-sifat 
dirinya. Binatag-binatang diberikannya sifat-sifat dan 
kesanggupan sepertinya dirinya sendiri. Disinilah mulai timbul 
kesadaran akan “akunya”. Anak berubah menjadi pemberontak 
dan semua harus tunduk kepada keinginannya. 
3) Fase ketiga ( Usia 5-6 tahun) 
Pada fase pertama dan kedua, anak masih bersifat sangat 
subjektif. Namun, pada fase ketiga ini anak mulai dapat melihat 
sekelilingnya dengan lebih objektif. Semangat bermain 
berkembang menjadi semangat bekerja. Timbul kesadaran 
kerja dan timbul rasa tanggung jawab terhadap kewajibannya. 
Rasa sosial juga mulai tumbuh. Ini berarti dalam hubungan 
sosialnya, anak sudah dapat tunduk kepada ketentuan-
ketentuan di sekitarnya. Mereka menginginkan ketentuan-
ketentuan yang logis dan konkret. Pandangan dan keinginan 
akan realitas mulai timbul. 
Berdasarkan fase perkembangan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa anak usia dini merupakan masa yang kritis 
dalam perkembnagan manusia. Masa anak usia dini terjadi 
pada anak usia 0-6 tahun atau sampai anak mengikuti 
pendidikan pada jenjang pendidikan anak usia dini atau 
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prasekolah. Pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik dan psikis 
yang sangat pesat. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai bahan perbandingan untuk membantu proses penyusunan 
skripsi ini perlu kiranya penulis merujuk kepada skripsi yang relevan 
dengan masalah yang diteliti yaitu: 
Skripsi saudara Desi Murniati yang berstudi di UNIB (Universitas 
Bengkulu) dengan judul: “Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Melalui 
Metode Eksperimen Pada Kelompok B di PAUD Haqiqi Kota Bengkulu 
(2014)”. Mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas tersebut dilaksankan 
dalam II Siklus dengan cara penilaian proses pembelajaran/observasi dan 
hasil evaluasi pembelajaran. Data yang dianalisis dengan melihat 
kecenderungan umum dan teknik statistik deskriptif pada persentase 
keberhasilan. Dari siklus I ke siklus II prosentase anak meningkat dengat 
kategori ketertarikan anak dalam mencampur warna mencampai 
keberhasilan 86%, untuk penilaian kemampuan anak dalam mencampur 
warna mencapai keberhasilan 86%. 
Sedangkan skripsi dari saudara Budiyanti (2007) yang berstudi di 
UNNES (Universitas Negri Semarang) dengan judul “Pembelajaran 
Pengenalan Sains Sederhana Pada Topik Gravitasi Dengan Pendekatan 
Bermain Sambil Belajar Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Siswa TK 
Negeri Pembina Kota Semarang”. Penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam 1 siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, analisis dan refleksi. Dimana pada pertemuan I 89,23 
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dan pertemuan II meningkat menjadi 92,59. Skor rata-rata hasil belajar 
afektif pada pertemuan I 94,28 dan pertemuan II 97,98. Untuk skor rata-
rata berpikir kritis pada saat pree-test diperoleh 69,70 dan pada saat post-
test 88,89. Skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada saat pre-test 
diperoleh 63,13 dan skor rata-rata post-test 71,72. Hasil belajar yang 
dicapai telah memenuhi indikator yang ditentukan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh saudara Budiyanti berdasarkan hasil yang diperoleh, maka 
penerapan pembelajaran pengenalan sains sederhana dengan pendekatan 
bermain sambil belajar dapat melatih kemampuan berpikir siswa. 
Pada Skripsi Penelitian Saudara Fevy Susanti (2014) dengan judul 
“Meningkatkan Pengetahuan Sains Anak Melalui Metode Demonstrasi 
Menjatuhkan Beban ke Dalam Air”. Penelitian tersebut dilakukan melalui 
II Siklus dan setiap siklus dua kali pertemuan. Hasi penelitian Saudara 
Fevy Susanti membuktikan bahwa dengan metode demonstrasi 
menjatuhkan beban ke dalam air dapat meningkatkan pengetahuan sains 
anak, yang dibuktikan dengan melihat hasil perhitungan disetiap aspek 
peningkatan mengalami peningkatan disetiap siklus. Untuk hasil 
pengembangan sains pada siklus I menunjukkan 66,67% sedangkan siklus 
ke II meningkat 88,89%. 
Dari ketiga acuan penelitian skripsi terdahulu peneliti sama-sama 
melakukan penelitian mengenai sains anak usia dini, dan sama-sama 
menggunakan metode eksperimen. Perbedaannya yaitu penelitian tindakan 
melalui metode demonstrasi menjatuhkan beban ke dalam air, serta 
pendekatan bermain sambil belajar dan penelitian yang peneliti yang akan 
38 
 
 
 
lakukan adalah penelitian lapangan tentang implementasi metode ekperien 
pada pembelajaran sains anak usia dini. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada Saat ini terdapat berbagai permasalahan dalam pembelajaran 
sains anak usia dini pada kelompok B di RA Al-Muhtadin yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain yaitu adanya anak yang tidak 
berkosentrasi penuh terhadap pembelajaran sains yang diberikan guru, 
masih terdapat anak yang merasa bosan dan kurang antusias terhadap 
pembelajaran sains, penggunaan metode pembelajaran sains yang kurang 
bervariasi/kurang menarik, sehingga menyebabkan proses pembelajaran 
menjadi kurang efektif. 
Proses pembelajaran yang kurang menarik atau tidak bervariasi 
cenderung membuat peserta didik merasa bosan dan membuat anak 
menjadi tidak berkosentrasi terhadap pembelajaran berlangsung, sehingga 
keterampilan proses sains yang dimiliki anak pada pembelajaran sains 
masih rendah. Guru membutuhkan inovasi baru untuk menumbuhkan 
keaktifan belajar anak. Dalam hal ini, metode eksperimen digunakan agar 
anak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Pengenalan sains pada anak usia dini sangatlah penting bagi anak 
karena ketika anak berinteraksi dengan berbagai objek sains, anak 
memandang sains sebagai segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang 
ditemukan dan dianggap menarik, serta memberi pengetahuan atau 
merangsangnya untuk mengetahui atau menyelidikinya. Proses berpikir 
saintifik sangat baik diajarkan kepada anak sejak usia dini, agar terlatih 
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berpikir secara saintifik dan memudahkan anak dalam proses penguasaan 
konsep materi yang mereka dapatkan. 
Metode eksperimen merupakan suatu cara pembelajaran dengan 
menggunakan percobaan sehingga anak terlibat aktif dalam kegiatan. 
Anak dapat bereksplorasi mulai dari mengamati, menganalisis, 
membuktikan, dan menarik kesimpulan dari kegiatan yang dilakukannya. 
Dengan metode ini diharapkan anak dapat memiliki kemampuan untuk 
mengetahui proses dari konsep-konsep sains dari percobaan yang 
dilakukan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatf deskriptif. 
Menurut Bodgan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2010:4), penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang diamati. Sejalan dengan itu, Kirk dan Miller dalam Lexy J. 
Moleong (2010:4), penelitian kualitatif adalah suatu tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahua sosial yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan manusia baik di dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Dari pendapat diatas metode ini digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menjelaskan dan membahas gambaran secara lebih jelas mengenai 
tentang implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran sains anak 
usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani Sukoharjo. 
  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di RA Al-Muhtadin Cemani, 
Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan 
informasi yang lengkap, serta data-data yang real, yang 
memungkinkan peneliti untuk melakukan kegiatan observasi di RA 
tersebut. Adapun alasan dan pertimbangan bahwa di RA Al-Muhtadin 
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Cemani terdapat beberapa anak yang belum paham adanya 
pembelajaran sains sederhana. 
Tabel 1 : Matrik Penelitian dan Pembuatan Skripsi. 
 
No Kegiatan  Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep 
1. Pengajuan 
Judul 
X         
2. Bab 1-3  X X X X     
3. Seminar 
Proposal 
     X    
4. Pencarian Data       X X X 
5. Analisis Data        X X 
6. Penyusunan 
Bab 4 
       X X 
7. Monaqosah         X 
 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 200), subjek penelitian 
adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel 
penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru sentra sains TK B di RA Al-Muhtadin 
Cemani. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang ada di dalam latar penelitian yang 
mengetahui tentang situasi dan kondisi latar penelitian, sehingga bisa 
dimintai untuk bisa memberikan informasi (Lexy, 2010:132). Informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan guru kelas di RA Al-
Muhtadin Cemani. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung mengenai peristiwa yang ada 
(Sugiyono, 2007:64). 
Uraian tersebut dapat diketahui bahwa metode observasi 
adalah melakukan pengamatan yang mengharuskan peneliti turun 
kelapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
Peneliti melakukan observasi proses Pembelajaran Sains Anak Usia 
Dini dari awal pelaksanaan kegiatan sampai selesainya kegiatan di RA 
Al-Muhtadin Cemani. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara 
(yang mengajukan pertanyaan)dan yang di wawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). 
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Wawancara adalah kegitan tanya jawab lisan antara pewawancara 
dengan narasumber. Dalam kegiatan wawancara, dimungkinkan bagi 
pewawancara untuk memperhatikan ekspresi wajah, gerak tubuh dan 
intonasi suara dari narasumber yang diwawancarinya (Daryanto, 
2011:81). Atau dengan kata lain, pengertian wawancara adalah suatu 
metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih 
secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab 
secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu 
(Prabowo, 2010:145). 
Dengan demikian wawancara merupakan suatu kegiatan untuk 
memperoleh informasi secara akurat kepada narasumber yang ingin 
diwawancarai. Dalam penelitian ini, pihak yang diwawancarai adalah 
kepala sekolah dan para wali murid. Wawacara ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran sains di 
RA Al-Muhtadin Cemani. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Lexy J. Meong (2007:126) dokumen adalah setiap bahan 
tertulis maupun film. Dokumen pribadi merupakan catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman yang 
berupa buku harian, surat pribadi, dan auto biografi. Sedangkan 
dokumentasi resmi terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. 
Dokumen internal adalah berupa memo, pengumuman, instruksi atau 
aturan lembaga yang digunakan dalam lingkungan sendiri. Sedangkan 
dokumentasi eksternal adalah berisi bahan-bahan informasi yang 
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dihasilkan dari suatu lembaga seperti majalah, pernyataan dan berita 
yang diamb dari media massa. 
Metode dokumentasi ini penulis mengumpulkannya berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada, sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, penulis mengambil beberapa bukti nyata yang 
diantaranya yaitu seperti foto-foto kegiatan, rekaman, data-data sekolah 
dll. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah teknik trianggulasi data. Trianggulasi yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber. Menurut Sugiyono (2012:241), trianggulasi sumber 
bararti cara atau metode untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Sedangkan menurut Patto Lexy J. Moleong (2010:330), 
trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan dari suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Menurut Moleong (2010:331), trianggulasi dengan sumber dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil observasi (pengamatan) dengan data hasil 
wawancara. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum, dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen terkait. 
Sedangkan trianggulasi metode adalah memeriksa keabsahan data 
dengan membandingkan metode-metode pengumpulan data secara berbeda 
yaitu dengan observasi, wawancara, dan testing dengan pola yang berbeda 
(Mukhtar, 2007:167). Menurut Miles dan Hubern dalam Mukhtar 
(2007:167), ada dua strategi yang di gunakan di dalam metode trianggulasi 
sumber, yaitu: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan data temuan hasil penelitian melalui 
beberapa teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
Dalam penelitian ini, trianggulasi yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber. Tujuan menggunakan teknik trianggulasi ini untuk 
membandingkan derajat kebenaran atau data yang sama yang diperoleh 
dari sumber dan situasi yang berbeda. Dalam penggunaan teknik ini, 
peneliti membandingkan hasil wawancara saat pelaksanaan pembelajaran 
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sains dengan data dari dokumentasi yang diperoleh maupun dengan hasil 
observasi kegiatan pembelajaran sains secara berlangsung. 
 
F. Teknik Analis Data 
Analisis adalah suatu rangkaian kegiatan menelaah, 
mengelompokkan, mensistematisasi, menafsirkan, dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena dapat memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah 
(Branmen Julia dalam Etta Mamang, (2010:198). 
Sedangkan Menurut Djam’an (2014: 200), Analisis data adalah 
suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 
bagian-bagian (decompostion) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu 
yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. 
Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
telah tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 
resmi, gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan 
ditelaah, maka langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data, 
kemudian menyusunnya ke dalam satuan-satuan, kemudian 
mengkategorisasikan, dan selanjutnya mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (Lexy, 2010:247). 
Menurut N.K. Malhotra dalam Etta Mamang (2010:199), tahapan 
analisis data di dalam penelitian kualitatif dimulai sejak pengumpulan 
data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.Penelitian ini 
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menggunakan analisis kualitatif, mengingat data yang terkumpul sebagian 
besar adalah merupakan data kualitatif. Teknik yang tepat digunakan bagi 
penelitian yang menghasilkan data kualitatif yaitu dengan analisis 
interaktif. 
Adapun tahap-tahap analis data antara lain (Mukhtar, 2007:141-
142): 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah merupakan proses yang berlangsung 
sepanjang penelitian, dengan menggunkan seperangkat instrumen yang 
telah dipersiapkan, guna memperoleh informasi data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi (Mukhtar, 2007:141). 
Di dalam pengumpulan data ini peneliti melakukan penelitian 
meliputi pengamatan, wawancara, dan membuat catatan penting 
mengenai kejadian-kejadian yang diamati dan didengar. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“ kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Dan selama pengumpulan data 
berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengode, menelusur tema, membuat gugus-gugus membuat partisi, 
dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
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penelitian dilapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun 
(dalam Andi Prastowo, 2014:242). 
3. Penyajian data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang 
(2010:200), penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 
secara tersusun dan berbentuk teks naratif yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis melakukan penerikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu 
mengambil hasil dari suatu proses tertentu dengan menarik atau 
memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang lain dalam hal 
ini adalah data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian (Etta 
Mamang, 2010:50). Model analisis data tersebut dapat digambarkan 
oleh Miles dan Huberman dalam Mukhtar (2007:143), dengan model 
interaktif artinya penulis siap untuk bergerak diantara empat sumber 
kumpulan selama pengumpulan data. 
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data (model Miles 
dan Huberman) dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Djam’an 
Satori, 2014:218) adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data: Model Interaktif 
Keterangan: 
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
1. Melakukan analisis awal untuk mengumpulkan data-data yang 
ditemukan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun langkah 
selanjutnya untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data. 
4. Melakukan verifikasi data, pengayaan dan pendalaman data. Apabila 
dalam persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap 
atau kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara 
terfokus. 
5. Melakukan analisis data untuk menyusun laporan.  
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi 
data 
Penarikan Kesimpulan  
atau Verivikasi 
40 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum RA Al-Muhtadin Cemani, Sukoharjo 
a. Sejarah Berdirinya RA Al-Muhtadin Cemani, Sukoharjo 
Berdirinya RA Al Muhtadin bermula dari pemanfaatan 
bangunan wakaf yang berupa masjid, aula dan ruangan (3 lokal) di 
Waringinrejo Cemani Grogol, dari seorang pengusaha bernama 
Bapak/Ibu Muhtadin. 
Pada tahun  1998 Bangunan kecil yang terdiri dari 3 lokal dan 
berdampingan dengan masjid dengan luas tanah 500 m2 digunakan 
sebagai Lembaga Pendidikan Pra Sekolah dibawah Yayasan 
Perguruan Islam Al-Muhtadin dan diberi nama RA Al-Muhtaadin di 
bawah naungan Departemen Agama. 
Pada awal berdiri mendapatkan 25 anak murid, dan 
Alhamdulillah Tahun ke 4 (tahun 2001) antusiasme masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya di RA Al-Muhtadin semakin 
meningkat sehingga tidak dapat menampung seluruh 
peminat/pendaftar , maka perlu meminjam aula masjid Al Muhtadin. 
Pada tahun 2004 dilakukan renovasi gedung, yaitu dengan 
menambah 4 lokal ruang kelas (menjadi 2 lantai) dengan biaya 
swadaya wali murid dan masyarakat sekitar. Namun setelah 2 tahun 
berjalan (tahun 2006), penambahan lokal tersebut dirasakan masih 
41 
 
 
 
kurang, karena anak anak usia dini memerlukan area bermain (out 
door) yang cukup luas, Alhamdulillah menerima wakaf  tanah seluas 
100 m2 dari Keluarga besar Widodo Muchtar. 
Pada tahun 2009 dengan diterapkan model pembelajaran 
BCCT (Beyond  Centers and Circle Time) dengan 8 sentra maka 
untuk kenyamanan perlu penambahan lokal, untuk lokal Sentra  Ilmu 
Teknologi (computer) saat itu menempati/meminjam ruang garasi 
rumah Kepala Sekolah RA Al-Muhtadin. 
Pada tahun 2014 RA Al-Muhtadin meningkatkan 
pelayanannya dengan menambah program pembelajaran. Yang 
semula hanya ada program reguler ditambah dengan dibukanya 
program Tahfizh Quur’an (Menghafal Juz 30). 
Pada tahun 2016 pengelola/ Kepala RA Al-Muhtadin 
mengajukan permohonan untuk diadakannya renovasi yang 
signifikan, yaitu memindah taman bermain Wakaf dari kel. Widodo 
Muchtar yang berada di timur Gedung utama/sebrang jalan, 
dipindah(tukar guling) ke Barat Gedung utama. Alhamdulillah 
mendapat respon yang baik dari yayasan dan dari masyarakat sekitar.   
b. Letak Geografis RA Al-Muhtadin Cemani, Sukoharjo 
RA Al-Muhtadin beralamat di Jalan Semenromo 94 
Waringinrejo Desa Cemani Kecamatan Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo, Propnsi Jawa Tengah, 57552. Dari arah kota Surakarta 
bagian utara. Di wilayah kecamatan Grogol terdapat 18 Taman 
Kanak-Kanak, 11 Kelompok bermain dan 22 Raudhatul athfal 
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(dokumentasi UPTD, PNF dan PPAI Kecamatan Grogol). Di 
wilayah Desa Cemani sendiri terdapat 1 TK, 4 KB, 5 RA. Melihat 
begitu banyaknya Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Desa 
Cemani maka dapat dikatakan persaingan sangat ketat. 
c.  Visi, Misi, dan Tujuan RA Al-Muhtadin Cemani, Suoharjo 
Visi, Misi dan Tujuan RA Al-Muhtadin adalah sebagai berikut: 
VISI : “Terwujudnya generasi muslim yang berakhlaqul Karimah, 
Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, Cakap, Percaya diri serta 
berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa.” 
MISI :  
1) Menanamkan nilai dasar keimanan dan keislaman. 
2) Mengembangkan dasar kepribadian peserta didik yang 
berakhlaqul karimah dan bertanggung jawab. 
3) Mengembangkan pengetahuan peserta didik yang sehat dan 
cerdas. 
4) Mengembangkan ketrampilan yang aktif dan kreatif. 
 TUJUAN : 
1) Mmbiasakan anak anak melakukan hal-hal yang baik sesuai 
ajaran islam, mencintai para nabi/rasul dan secara bertahap 
dapat menjalankan ibadah dengan senang hati. 
2) Membiasakan anak mengucapkan kalimatthoyyibah sesuai 
dengan penggunaannya. 
3) Menanamkan pendidikan karakter sejak dini 
4) Membiasakan anak berperilaku sehat dan terpuji. 
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5) Menjadikan anak berfikir kreatif. 
d. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di RA Al-Muhtadin 
Cemani, sukoharjo 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, 
siswa maupun sarana prasarana. Komponen tersebut saling erat 
hubungannya dalam menjalankan proses pendidikan. Untuk 
mengetahui kondisi maupun keadaan guru, karyawa, siswa, sarana 
dan prasarana maka akan di bahas lebih lanjut pada uraian berikut: 
1) Keadaan guru dan karyawan  
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Mengingat keberadaanya sangat penting dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi seorang guru 
sangat diperlukan oleh suatu lembaga. Karyawan merupakan 
tenaga kependidikan yang kompeten di bidangnya. Di RA Al-
Muhtadin Cemani memiliki beberapa guru dan karyawan yang 
memiliki tugas masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2. Data Guru dan Karyawan RA Al-Muhtadin Cemani 
No Nama Jabatan 
1. Ir. Sri Sulistiyowati, M.Pd.I Kepala Sekolah 
2. Ani Isbiyati, A.Ma Guru kelas kelompok madinah 
3.  Dra. Sukamti Hendrining Guru kelas kelompok marwah 
4. Dyah Ravida F, SE Guru kelas kelompok mina 
5. Martinah, S.Pd.I Guru kelas kelompok sofa 
6. Ayunita Sexya Putranti, S.Pd Guru kelas kelompok arofah 
7. Sri Aminingsih, S.PdI Guru kelas kelompok muzdalifah 
8. Qisthi Aini, S.Pd Tata usaha 
9. Nayla Fardatul Jannah, S.Ud Guru kelas kelompok arofah 
10. Dwi Lestari, S.H.I Dept.Sentra 
11. Nafia Idhaqonita, S.Pd.I Guru kelas kelompok madinah 
12. Yuanita Julistiani, S.H Guru kelas kelompok muzdalifah 
13. Siti Hasanah, S.Pd. AUD Guru kelas kelompok mina 
15 Hanung Tegar Pambudi, S.Pd Keamanan 
16 Nikmah Sulistiyani, S.Kom Dept. Setra 
17 Nadliroh Nur’aini Perpustakaan 
18 Tri Hapsari UKS 
19 Fauzul Muna, S.Pd Guru kelas kelompok marwah 
20 Anisa Suci L, S.Pd.I Guru kelas kelompok sofa 
21 Sri Suwarsih Clining servis 
 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan komponen penting dalam interaksi belajar 
mengajar, karena tanpa adanya siswa maka proses tersebut tidak 
akan berjalan. Jumlah seluruh siswa di RA Al-Muhtadin Cemani 
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Sukoharjo pada 5 tahun terakhir sampai sekarang sebagai berikut 
(Dokumentasi 05 Juni 2017)  : 
Tabel 3. Data Siswa RA Al-Muhtadin Cemani 5 tahun terakhir 
 
 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, 
sedangkan prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dan 
menunjang terhadap proses belajar mengajar yang memiliki 
pengaruh terhadap proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Dengan demikian, sarana dan prasarana memegang peranan 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di RA Al-Muhtadin 
Cemani, Sukoharjo antara lain: 
a) Ruang kepala sekolah 
 
Tahun 
 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah  
Total Usia 4 – 5 
th 
Usia 5 – 6 
th 
2012/ 2013 7 51 34 105 
2013/2014 8 66 44 115 
2014/2015 8 69 65 127 
2015/2016 9 72 65 135 
2016/2017 9 72 66 135 
2017/2018 9 69 70 135 
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b) Ruang guru 
c) Ruang administrasi 
d) Ruang kelas beserta perlengkapannya, seperti meja, 
kursi, papan tulis. 
e) Perpustakaan 
f) UKS 
g) Masjid 
h) Taman Bermain 
i) Kamar mandi 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di RA Al-
Muhtadin Cemani, Sukoharjo yang kesemuanya dalam 
keadaan sangat baik dan layak untuk mendukung 
terlaksananya proses belajar mengajar dan menunjang 
dalam mencapai keberhasilan pendidikan. 
2. Deskripsi Data  
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tesebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai 
implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran sains anak usia 
dini di RA Al-Muhtadin Cemani, Sukoharjo sebagai berikut: 
Pembelajaran di RA Al-Muhtadin Cemani, Sukoharjo 
menggunakan model pembelajaran sentra. Untuk pembelajaran di level 
TK B, jenis sentra yang berbeda yaitu sentra balok, sentra aqidah, sentra 
sains. Setiap sentra memiliki ruangan sendiri. 
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Perencanaan metode eksperimen dalam pembelajaran sains untuk 
anak usia 5-6 tahun. 
1) Persiapan 
Menurut Bunda Qisthi dan bunda Hasnah, sebelum 
pembelajaran dimulai guru sentra terlebih dahulu membuat 
rencana program pembelajaran harian (RPPH). Saat membuat 
RPPH, hal utama yang harus dipersiapkan oleh seorang 
pegajar/guru adalah Indikator, tema, tujuan dan materi 
pembelajaran, serta kegiatan belajar apa yang akan diberikan 
kepada anak (Wawancara, 21 Juli 2017). 
a) Indikator, tema, dan materi pembelajaran 
Bunda Qisthi mengatakan bahwa dalam pemilihan 
indikator dan tema, para guru terlebih dahulu mengadakan 
rapat yang biasanya dilakukan di awal tahun pelajaran. 
Sedangkan untuk materi pembelajaran dan kegiatan belajar 
apa yang akan diberikan kepada anak, para guru biasanya 
mengadakan rapat yang biasanya dilakukan pada setiap 
minggunya pada akhir pembelajarab setelah kegiatan belajar 
mengajar selesai (Wawancara, 21 Juli 2017). Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bunda Sri, beliau 
menjelaskan bahwa setiap awal tahun, semua guru 
mengadakan rapat untuuk menentukan dan menyusun 
STPPA, kurikulumnya, program kegiatan, tema dan indikator 
yang akan digunakan selama satu tahun pelajaran, Selain itu, 
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setiap satu minggu guru juga mengadakan rapat pada hari 
terakhir pembelajaran untuk menyiapkan materi dan kegiatan 
belajar apa untuk minggu depan (Wawancara, 18 Juli 2017). 
b) Media pembelajaran 
Media yang sering digunakan dalam pelaksanaan 
metode eksperimen dalam pembelajaran sains anak usia 
dini, yaitu APE merupakan salah satu media yang sering 
bahkan bisa dikatakan selalu digunakan dalam pelaksanaan 
metode eksperimen yaitu pewarna makanan, kertas bekas, 
media alam (Observasi, 25 Juli 2017). 
APE barang bekas atau barang tiruan merupakan 
salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran sains 
berlangsung. APE barang bekas yang sering digunakan 
yaitu botol minum, kayu, bola, dan lainnya (Wawancara, 24 
Juli 2017). 
(1) LCD 
Selain menggunakan APE, pembelajaran di sentra 
sains sesekali juga menggunakan LCD. LCD digunakan 
untuk menontonkan film layar lebar ketika tidak ada 
media yang tersedia atau ketika kondisi siswa lagi tidak 
kondusif (wawancara, 24 Juli 2014). Dalam penggunaan 
LCD untuk menontonkan film ke anak, guru tak lantas 
hanya sekedar memberi tontonan, tapi guru juga memberi 
recalling kepada anak, sehingga anak akan lebih paham 
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ketika pembelajaran sains dalam penggunaan media LCD. 
(observasi, 25 Juli 2017). 
(2) Lembar Kerja (LK) 
Selain menggunakan APE dan LCD, pembelajaran 
di sentra sains juga menggunakan lembar kerja. Lembar 
kerja yang dapat digunakan untuk kegiatan lain di sentra 
sains seperti mewarnai, mencocokkan gambar dengan 
tulisan, dan sejenisnya (Dokumentasi). Namun dalam 
penggunaannya menurut bunda Qisthi tidak terlalu 
difokuskan. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran 
di Taman Kanak-Kanak tidak boleh terlalu banayak atau 
sering menggunakan lembar kerja terutama pada 
kurikulum 2013 (wawancara, 24 Juli 2017). 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Setelah guru menyiapkan RPPH, maka kegiatan 
selanjutnya yaitu pelaksanaan dalam metode ekperimen. 
Pembelajaran sains dengan menggunakan metode eksperimen 
melatih dan mengajar siswa untuk belajar ilmu sains atau fisika 
sama halnya dengan seorang ilmuan fisika. Siswa belajar secara 
aktif dengan mengikuti langkah-langkah pelaksanaan metode 
eksperimen: 
a) Pembukaan 
Pembukaan dilaksanakan sebelum kegiatan inti di mulai. 
Kegiatan awal pembelajaran di sentra sains dimulai pada 
50 
 
 
 
pukul 07.30 WIB atau setelah bel masuk berbunyi. Pertama-
tama semua siswa diajak untuk berbaris di depan pintu kelas, 
yang kemudian dinjutkan dengan salam dan mengucapkan 
selamat pagi kepada pengajar, menyebutkan diri sendiri 
(atribut yang digunakan yaitu berupa seragam), menyebutkan 
hari, dan disambung dengan kegiatan motorik kasar seperti 
menyanyi dengan gerak,  jongkok-berdiri, dan lain-lain. 
Setelah itu semua siswa masuk dengan duduk melingkar. 
Kegiatan selanjutnya adalah berdoa yang kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan bercakap-cakap tentang materi 
pada hari ini, lalu mengenalkan kegiatan dan aturan yang 
digunakan (Observasi, 24 Juli 2017) 
b) Kegiatan main/Inti 
Setelah pembukaan selesai sekitar pukul 08.30 WIB, 
maka selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada saat itu peneliti 
mengobservasi siswa kelas  TK B, saat kegiatan inti para 
siswa dipecah menjadi dua kelompok yang dikelompokkan 
oleh guru sentra di kelas tersebut. kelompok satu diberi tugas 
lembar kerja, dan kelompok dua mempraktekkan percobaan 
bersama guru sentra. Setelah anak dibagi kelompok, kegiatan 
selanjutnya yaitu guru membuat aturan main bersama-sama 
dengan siswa, serta menjelaskan cara melakukan kegiatan 
tersebut tanpa terkecuali yaitu guru sentra sains dan guru 
kelas B. Saat menjelaskan dan memberi contoh cara 
51 
 
 
 
melakukan kegiatan percobaan eksperimen ataupun tugas 
LK, bunda Qisthi dan bunda Hasna sesekali memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang apapun yang 
berkaitan dengan pembelajaran pada saat itu.   (observasi, 27 
Juli 2017). 
Dan pada tanggal 7 Agustus 2017, ketika proses kegiatan 
belajar dengan materi pembelajaran dengan tema lingkungan, 
tahap-tahap dalam pelaksanaan metode eksperimen yang 
digunakan bunda Qisthi antara lain: 1) Mengamati, dalam 
tahap mengamati ini, bunda qiathi menunjukkan alat-alat dan 
bahan yang akan digunakan lalu bunda qisthi menjelaskan 
kepada siswa tentang tujuan pembelajaran eksperimen yang 
akan dilakukan. 2) Menanya, Setelah mengamati tahap 
selanjutnya menanya, dalam tahap ini bunda qisthi 
mendorong anak untuk bertanya dengan cara memberikan 
informasi. 3) Mengumpulkan informasi, pada tahap 
mengumpulkan informasi bunda qisthi mengajak diskusi 
kepada siswa tentang kenapa benda bisa terapung dan 
tenggelam, dan benda-benda apa saja yang dapat terapung 
dan tenggelam. 4) Menalar, bunda qisthi mendemonstrasikan 
langkah-langkah dalam percobaan terapung tenggelam,lalu 
anak mengamati percobaan, kemudian anak diberi 
kesempatan untuk mencoba sendiri percobaan terapung 
tenggelam. 5) Mengkomunikasikan, setelah anak mengamati 
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dan mencoba sendiri percobaan, anak  diminta untuk 
bercerita pengalaman yang sudah di dapat tadi (Observasi, 5 
September 2017). 
Dan pada kegiatan belajar lainnya pada tanggal 16 
Agustus 2017, Setelah selesai menjelaskan cara melakukan 
kegiatan pembelajaran, guru sentra sains mengajak anak 
untuk mempraktekkan percobaan eksperimen sesuai dengan 
tema, lalu untuk guru kelas sendiri mendampingi anak yang 
mengerjakan tugas LK. Langkah-lagkah dalam pelaksanaan 
metode eksperimen yatu: 1) Guru memperlihatkan serta 
menjelaskan alat dan bahan, 2) Setelah didemonstrasikan 
oleh guru, anak dibagi kelompok, 3) Anak-anak 
mempraktekkan percobaan yang sudah  di praktekkan oleh 
guru, 4) Kemudian disimpulkan secara bersama-sama. Sistem 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran yaitu bergantian 
(Observasi, 16 Austus 2017). Tujuan dari sistem bergantian 
tersebut adalah agar semua siswa dapat merasakan dan 
melakukan semua kegiatan pembelajaran yang telah 
disediakan tanpa terkecuali dan untuk menghindari adanya 
keributan saat pembelajaran berlangsung karena dalam 
praktek percobaan eksperimen akan membuat anak merasa 
penasaran (Wawancara, 21 Juli 2017).  
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c) Penutup 
Kegiatan ini kira-kira selesai pukul 10.00 WIB, yang 
kemudian dilanjutkan dengan penutupan. Kegiatan penutup 
dilakukan oleh guru sentra sains dan juga guru kelas. Saat 
penutupan, bunda Qisthi melakukan recalling, yaitu 
mengulang materi dari awal sampai akhir secara singkat dan 
menyeluruh (Observasi, 16 Agustus 2017). Hal tersebut 
bertujuan untuk mempertajam ingatan siswa tentang materi 
pada saat itu. Dalam kegiatan recalling tersebut, bunda Qisthi 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menceritakan kegiatan apa saja yang mereka sudah lakukan 
pada saat pembelajaran tadi. Hal ini berkaitan dengan 
pemahaman konsep sains siswa melalui menceritakan 
kembali pengalaman yang sudah berlalu (Wawancara, 21 Juli 
2017). 
Setelah recalling selesai, kegiatan selanjutnya yaitu guru 
menanyakan “bagaimana perasaan anak pada hari ini, senang 
atau tidak?” Lalu semua siswa menjawab “senang bunda”, 
“seru bunda”. Lalu  guru kembali bertanya alasan siswa 
senang. Kemudian ada siswa yang menjawab “hari ini 
kegiatannya seru bunda, bisa mainan air”, anak lain lagi ada 
yang menjawab “iya bunda aku seneng bisa mainan warna” 
beberapa anak ada yang bilang “bunda besok lagi ya” 
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kemudian semua anak berseru “iya bunda yaaa” (Observasi, 
16 Agustus 2017).  
3) Penilaian pembelajaran 
Penilaian merupakan proses mengumpulkan dan menafsirkan 
berbagai informasi  secara sistematis, terukur, berkelanjutan, 
menyeluruh tentang tumbuh kembang yang telah dicapai peserta 
didik selama kurun waktu tertentu. Penilaian mencakup seluruh 
lingkup perkembangan yang terkait dengan Kompetensi Dasar 
(KD) yang terdiri dari  empat ranah yakni: kompetensi sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan usia dan tahap perkembangan anak. Penilaian dilakukan 
oleh guru dengan menggunakan pendekatan Otentik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bunda Qisthi 
(Wawancara, 21 Juli 2017) dan diperkuat dengan pernyataan 
bunda Hasnah (Wawancara, 24 Juli 2017),  penilaian di RA Al-
Muhtadin dalam aspek proses adalah sebagai berikut: 
a) Skala capaian perkembangan harian  
Lembar penilaian ini berkaitan dengan tingkat capaian yang 
anak dapatkan saat mengikuti pembelajaran yang mengacu 
pada indikator pembelajaran. Dalampembelajaran di sentra 
sains, skala capaian perkembangan anak dibedakan menjadi 
dua capaian, yaitu MB (mulai berkembang) dan BSH 
(berkembang sesuai harapan). Di dalam pembelajaran sains 
degan menggunakan metode eksperimen, penilaian MB 
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(mulai berkembang) yaitu ketika anak sudah mampu 
mengerjakan tugas tapi masih membutuhkan bantuan, dan 
BSH (berkembang sesuai harapan) yaitu anak sudah mampu 
mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan. 
b) Catatan Observasi 
Adalah cara pengumpulan data/informasi melalui 
pengamatan langsung terhadap sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan anak. Observasi dilakukan dari anak datang 
sampai anak pulang agar penilaian pada anak autentik. 
Aturan penulisan catatan observasi dalam sentra sains yaitu 
maksimal setiap pembelajaran 3 anak dan setiap anak paling 
tidak terdiri 3-5 catatan. Penlaian bisa setiap hari berganti 
anak, bisa juga 2 atau 3 hari hanya 3 anak yang sama, baru 
akhirnya bergilir anak yang lain. Bunda Hasna biasanya 
menulis catatan observasi pada saat anak baru datang sampi 
anak pulang, sedangkan bunda Qisthi menulis catatan 
observasi pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu saat 
semua siswa melakukan kegiatan inti. Beliau menyiapkan 
buku kecil untuk mencatat anak yang diobservasi, lalu 
dipindahkan catatan tersebut pada lembar atau kolom 
penilaian yang sudah disediakan (Observasi, 2 Agustus 
2017). 
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c) Anecdot Record 
Merupakan alat perekam observasi secara berkala 
terhadap suatu peristiwa atau kejadian khusus, yang diuraikan 
dalam bentuk pernyataan singkat dan obyektif. Dalam 
pembelajaran di sentra sains ini biasanya setiap hari akan 
dituliskan minimal satu anak dalam lembar tersebut. 
Sedangkan penilaian dalam aspek hasil adalah sebagai 
berikut: 
(1) Unjuk kerja 
Penilaian unjuk kerja merupakan deskripsi dari hasil 
karya anak. Dalam penilaian ini, guru menceritakan 
peristiwa anak saat membuat suatu karya yang kemudian 
akan dianalisa kompetensi dasarnya dalam pembelajaran 
pada sentra sains. Pada penilaian unjuk kerja dalam 
pelaksanaan metode eksperimen, penilaian dilihat ketika 
anak mau melakukan kegiatan dengan berani sesuai 
permintaan guru (Wawancara, 21 Juli 2017). 
(2) Hasil karya  
Hasil karya adalah hasl kerja anak didik setelah 
melakukan suatu kegiatan dan dapat berupa pekerjaan 
tangan, karya seni atau hasil kegiatan anak lain. Dalam 
penilaian hasil karya di sentra sains dikaitkan dengan 
kompetensi dasar dan indkator yang menyertainya serta 
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dituliskan juga bagaimana pecapaian perkembangannya 
(Wawancara, 21 Juli 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi dalam implementasi metode eksperimen 
dalam pembelajaran sains anak usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani, 
Sukoharjo dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Pembelajaran sains untuk anak usia dini (5-6 tahun) merupakan hal 
yang sangat penting, maka menjadi kewajiban bagi pendidik khususnya 
guru untuk lebih sabar dalam memberikan pengarahan dan stimulus 
kepada anak dalam rangka memaksimalkan perkembangan konsep sains 
mereka. Karena pada usia dini merupakan masa keemasan dimana semua 
aspek perkembangan anak berkembang dengan sangat pesat.  
Pelaksanaan pembelajaran berbasis sentra dimulai dari persiapan 
sampai evaluasi. Selain itu, menurut Suyadi (dalam Yulfa, 2014:33) dalam 
(persiapan), pijakan awal main/pijakan pengalaman sebelum main, pijakan 
selama bermain, dan pijakan setelah bermain. 
 Dari penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa kompenen 
yang dapat ditelaaah, antara lain: 
1. Langkah Persiapan 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan dalam 
pembelajaran sains anak usia dini sudah baik, yaitu dengan 
menyiapkan segala sesuatu yang memang diperlukan dalam proses 
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pembelajaran. Seblum memulai sebuah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, tentunya sebegai guru menyiapkan RPPH terlebih 
dahulu dengan adanya RPPH, maka pembelajaran akan berjalan 
sesuai dengan alur tujuan yang ingin dicapai. Di RA Al-Muhtadin 
salah satunya RA yang selalu menyiapkan terlebih dahulu sebuah 
RPPH  yang berupa indikator, tema, kegiatan main, media, metode, 
strategi, tujuan dan materi pembelajaran. Namun demikian, dalam 
pembuatan RPPH di RA Al-Muhtadin Cemani masih terdapat 
kekurangan seperti di dalam rpph yang tidak dicantumkan metode 
yang digunakan dalam pembelajaran yang akan digunakan. 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2015:79) Perencanaan 
pembelajaran terdiri dari tiga bagian, yaitu memahami program 
kegiatan PAUD, menyusun suatu kegiatan mingguan, dan 
menyusun satuan kegiatan harian. 
Jadi sebelum pembelajaran dimulai, guru harus siap RPPH 
sebagai pedoman awal sebelum pembelajaran di kelas. Sebelum 
mengajar seorang guru agar membuat RPPH, jadi dengan membuat 
RPPH maka dapat dilihat seberapa persiapan guru yang akan 
melakukan pembelajaran di kelas. Jika persiapan sudah terlaksana 
dengan baik dan matang, maka pelaksanaan pembelajaran juga 
akan berjalan dengan baik dan maksimal. 
Menurut Nana, dkk (2015:214-217) persiapan berarti 
kegiatan dari seorang pendidik yang akan mengajar dengan 
menggunakan media pembelajaran. Sehubungan dengan hal ini 
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persiapan yang dilakukan oleh guru di RA Al-Muhtadin Cemani 
antara lain yaitu: a) Membuat indikator, tema, tujuan dan materi 
pembelajaran, sebelum mengajar pendidik memahami kurikulum 
PAUD, yaitu memahami tujuan pendidikan. Dalam proses 
pembelajaran RA Al-Muhtadin, guru telah menggunkan kurikum 
tiga belas yang disusaikan dengan indikator, tema, tujuan, dan 
materi pembelajaran. b) Menyiapkan media pembelajaran yang 
akan digunakan. Dalam proses pembelajaran guru merancang 
proses pembelajaran dengan baik, di RA Al-Muhtadin media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran sains antara lain 
menggunanakan APE, LCD, dan lembar kerja. c) Metode dan 
strategi pembelajaran, dalam kegiatan pembelajaran tersebut, perlu 
diperhatikan dalam metode yang akan digunakan dalam kegiatan 
belajar. 
2. Langkah Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan sudah sangat 
baik. Hal ini selain dikarenakan oleh persiapan yang baik, juga 
disebabkan dengan adanya penggunaan metode yang tepat dalam 
pembelajaran sains yaitu salah satunya penggunaan  metode 
eksperimen. Dalam pembelajaran sains diperlukan suatu metode 
agar anak memiliki ketertarikan dalam mengikuti kegiatan dan 
untuk membangun pemahaman anak mengenai konsep sains. Salah 
satu metode yang dapat digunakan adalah metode eksperimen. 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johan Peramana (1999: 159) 
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alasan penggunaan metode eksperimen adalah untuk memberikan 
kesempatan anak mengalami atau melakukan sendiri 
percobaannya, mengikuti proses, mengamati objek, membuktikan 
dan menarik kesimpuan tentang kegiatan yang dilakukan. 
Jadi dapat disimpulkan dalam menggunakan metode 
eksperimen dalam pembelajaran sains, anak dapat berinteraksi 
langusung dengan kegiatan yang diberikan oleh guru dan membuat 
eksperimen-eksperimen terutama dalam bidang sains. Dengan 
begitu diharapkan anak dapat memahami proses dari kegiatan yang 
diberikan, mengerti konsep-konsep sains, dan tentunya mendukung 
kemampuan kognitif anak dalam keterampilan pembelajaran sains. 
Hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 
metode eksperimen pencampuran warna, anak mampu menjawab 
pertanyaan dari guru dan melakukan percobaan sederhana. 
a. Pembukaan 
Dalam kegiatan pembukaan, biasanya guru memberikan 
motivasi terlebih dahulu seperti menyanyi yang sesuai pada 
tema saat itu, memberikan games atau permainan yang 
membangun semangat anak. Dalam kegiatan pembukaan ini, 
guru terlebih dulu menggunakan metode bercakap-cakap 
(BCC) pada penggunaan metode bercakakap-cakap ini guru 
bukan sebagai pemberi informasi tunggal tetapi anak juga dapat 
dijadikan sebagai pemberi informasi. Sehingga dalam 
prosesnya guru menggunakan metode ceramah dan tanya 
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jawab. Dari hasil temuan, dalam proses pembelajaran sains 
menggunanakan metode eksperimen terlebih dahulu guru 
memberitahu tujuan dan mengenalkan alat dan bahan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan tahap terpenting dalam proses 
pembelajaran, dalam proses ini selain anak mendapatkan 
informasi juga melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 
belajar mengajar dengan metode percobaan ini, anak diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu 
objek, keadaan, atau proses sesuatu. Senada dengan hal ini, Tri 
Mulyani (2000: 23) menjelaskan bahwa metode eksperimen ini 
lebih berorientasi pada anak dalam kegiatan menemukan 
sendiri informasi yang betul-betul jadi miliknya. Pada tahap ini 
pula, aspek process (proses) sangat diperhatikan karena 
didalamnya terdapat tahapan proses berfikir kreatif yaitu 
persiapan, observasi, hipotesis, dan verifikasi. Di awal guru 
sudah memberikan sebuah dorongan yang berwujud pemberian 
contoh cara melakukan kegiatan main serta pemberian 
kesempatan siswa untuk bertanya maupun mengemukakan 
pendapat mereka. 
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c. Penutup 
Kegiatan penutup pembelajaran dalam sentra sains ini 
sudah baik. Karena pada tahap ini, pijakan setelah bermain 
dilaksanakan yaitu berupa recalling. Recalling bertujuan untuk 
melihat hasil pembelajaran yang telah didapat oleh anak didik 
baik berupa gagasan (pikiran) atau hasil karya. Dalam tahap 
penutup ini juga dapat digunakan sebagai ajang evaluasi terkait 
proses dan dorongan yang berwujud kegiatan bertanya kepada 
anak mengenai perasaan mereka saat melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Langkah penilaian  
Ketetapan  dalam kurikulum 2013, menyatakan bahwa 
penilaian yang dugunakan untuk anak usia dini bersifat penilaian 
otentik berorientasi pada proses. Penilaian pembelajaran yang 
dilakukan dalam sentra sains sudah baik dan sesuai dengan 
ketentuan penilaian untuk anak usia dini yaitu penilaian proses 
berupa catatan observasi, anecdot record, dan skala capaian 
perkembangan. Selain itu juga menggunakan penilaian hasil berupa 
penilaian hasil karya dan unjuk kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran sains untuk anak 
usia dini di RA Al-Muhtadin Cemani Sukoharjo dalam pelaksanaannya terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan, guru mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu berupa RPPH, media 
dan berbagai bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran sains khususnya penggunaan metode eksperimen. 
b. Tahap pelaksanaan, yang terdiri dari tiga proses yaitu (1) 
pembukaan, yang berupa pemberian motivasi dan semangat 
belajarkepada anak serta penjelasan tentang kegiatan belajar ang 
akan dilakukan. (2) Inti, dalam prosesnya guru bersama anak-anak 
melakukan eksperimen bersama, lalu anak juga diberi kesempatan 
untuk mempraktekkannya sendiri. (3) Penutup, dilaksanakan 
kegiatan yang berupa recalling setelah pijakan bermain. 
c. Evaluasi, penilaian proses berupa catatan observasi, anecdot 
record, dan skala capaian perkembangan. Selaian itu juga 
menggunakan penilaian hasil berupa penilaian hasil karya dan 
unjuk kerja. Sudah sesuai dengan penilaian pembelajaran pada 
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anak usia dini, yaitu pada pelaksanaannya lebih mengutamakan 
pada penilaian proses daripada hasil. 
B. Saran 
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan 
saran kepada pihak-ihak yang terkait yaitu: 
1. Bagi Pendidik 
Pendidik memiliki peran penting dalam proses pembelajaran sains 
terutama untuk pendidik anak usia dini. Maka dari itu, hendanya 
pendidik dapat menjadi figur dan fasilitator yang baik untuk anak usia 
dini dalam hal pembelajaran sains. 
2. Bagi Pembaca 
Para pembaca yang budiman, dimohon secara proaktif memberikan 
masukan dan membenahi apabila terjadi kesalahan terhadap karya 
skripsi ini, sehingga diharapkan mampu memberikan manfaat baik 
secara teoritis kepada dunia pendidikan maupun secara praktis kepada 
pemerintah dan pendidik yang berperan dalam implementasi metode 
eksperimen dalam pembelajaran sains anak usia dini. 
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